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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Teks dan Konteks Naosksh Sejarah Menjemput
Guru untuk Nagari Batang Kabung Karyva Abdul Manaf, Penelisian in menjelaskun
teks dan konteks naskah “Sejarah Menjemput Guru untuk Nagari Batang Kabung
ditulis cleh Imam Maulana Abdul Manaf Amin Al-Khatib™. Naskah ini berisikan
tentang pentingnya posisi gura dalam  torekst Syattarivah, perdebatan  paham
keagamaan tentang khutbah Jumat yang memakai bahasa Indonesia dan bahasa Arab.
Selain itu naskah ini juga bereerita tentang multifungsi surau sehagai pengembangan
tarckat dan kehidupan sosial budayva masvarakat Minangkabau.

Naskah it penting secara akademis dan kultural, Keberadaan naskah-naskah
di Mimangkabau sebapai hasil dari tradisi pernaskahan merupakan khasanah budava
vang penting dan menarik untuk  dikaji karena (1} tradisi pemnaskahan di
Minangkabau merupakan sebush kegiatan intelektual dalam masyarakat tradisional,
{2} sebagai scbuah produk budava, naskah-naskah Minangkabau merupakan
gambaran berbagai bentuk ungkapan masvarakat, dengan bahasanya masing-masing.

Penclitian ini menggunakan dua teori yvakni teori Miologi dan teori sosiologi
sastra, Adapun teori filologi digunakan untuk menyajikan teks terbaca, Agar sehuah
naskah dapat terbace dan dimengenti pada dasarmya ada dus hal vang harus
dilakukan yaity menyajikan dan menafsickannva. Menyajikan teks bertujuan agar teks
tersebut dapat dibaca secora jelas, menafsirkan bertujuan untuk mengungkap makna
vang terkandung didalamnya berupa bush pikiran, perasaan, tradisi, adat-istiadat dan
budaya. penelitian ini menggunakan metode naskah tunggal dan edisi kritik. Metode
naskah tunggal digunakan karena hanya terdapat satu naskah, sementara edisi kritik
dilekukan dalam rangka penyediaon suntingan terbaca.

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa (1) pentingnya posisi puru dalam
tarekat Syattariyah; penghormatan dan penghargaan terhadap Abdul Manaf selaku
gury bagi masyarakat Batang Kabung, (2) dinamika perdebatan khutbah Jumat di
kota Padang: arpumentasi Abdul Manaf tetap mempertahankan khutbah bahass Arah
dalam khutbah Jumat, dan (3) multifungsi sumau sebagai pengembanpan tarckat dan
kehidupan masyarakat Minangkabay; pentingnya sebuah surau unmk pengembangan
ilmu agama dan sekaligus sebagai sarana hagi kehidupan para guru dan scluruh
masyarakat.

Kala Kunci: Teks, Konteks, Naskah, Tarekat Syartarivah, Padang.



BARI
FENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Dalam konteks wacana [slam lokal Minangkabau dikenal suatu lembaga
yang khas yaitu surau. Surau merupakan tempat atau lembaga pendidikan keagamaan
di Minangkabau (Azra, 2003: 48). Jadi, Islam berkembang secara perlshan-
lahan diajarkan di surau-surau yang pada akhirnva bisa mendirikan
sekolah Islam atau pesantren. Surau jupa digunakan schagai tempat untuk
mendalami ajaran agama atew terekat, misalnya tarekat Svaftariyah dan tarekat
lainnya. Selain itu, sebapai pusat tarekat, suray juga menjadi tempat untuk
konsentrasi gerakan bagi masing-masing golongan yang sedang berpolemik tentang
paham kelslaman yang teqadi di Minangkabau pada akhir abad ke-19 sampai awal
abad ke-20,

Scbagai sarans pendidikan di suran tersebut terdapat guru. Guru sebapai
pemimpin tidak hanya berperan dalam bidang keagamasn saja tetapi juga di bidang
sosial budaya dan politik. Guru atau ulama bagi mereka bukan hanya schagai
penerang masa hidup di dunia tetapi juga penyelamat untuk kehidupan di akhirat.
Fungs) utama dari surau adalah sebagai sarana untuk belajar mengaji bagi murid—
murid di lingkungan masyarakat. Oleh karena it penghormatan kepada gurn atau
ulama pemimpin mereka terlihat dalam pelar yang diberikan misanya sebutan

Tuangku, Inyiek, Svaikh dan Buva.



Surau sebagai pusal tarekat mengajarkan flmu pada murid adalah kegiatan
vang dapat di temui hingga kini. Di surau itulah para gur dan masing-masing kubu
membangun jaringan guru-murid sehingga tercipta saling-silang hubungan keilmuan
yang sangal kompleks. Guru memiliki otoritas yang sangal hesar terhadap murid-
muridnya, seorang guru dapat memperlakukan murid sesuai den Ean aturan yang telah
ditetapkan. Perintah dan larangan guru bersifar mutlak dan mengikat, schaliknya
murid secara sukarcla harus mencrima dan mematuhi segala bentuk aturan yang telah
ditetapkan guru kepadanva. Murid tidak boleh banyak mempertanyakan sesuam
apalagi membantah perintah guru (Pramoma, 2006),

Murid menerima pelajaran dari guru atay Syaikh pemimpin resmi dari suatu
terekat, speith memahami dan  mengajarkan murid-muridnya  sesuai dengan
kemampuan intelektual masing-masing, Seorang gurn mengetahui secara intuitif
kapan seorang murid naik dari suatu magam (tingkatan spritual) ke tahap berikutnya
sampai pada akhirnya bisa menjadi penppanti dari guru terdahulu. Ketika seorang
murid telah dinggap menjadi syaibh layak untuk menjadi penggantinya ia akan
dipanggil sccara pribadi dan puru kemudian memberi azah atau izin mengajar dan
memasukkan orang baru ke dalam tarekat ity dan bertindak sebagai pengganti
gurunya setelah puru atau spaikh it meninggal (Samad, 2003: 1697,

Dalam konteks surau sebagai pusat rarekar, surau juga dijadikan tempat
menulis naskah. Seiring dengan perscharan paham keagamaan Islam i surau-suray
terscbut, tradisi penulisan dan penyalinan naskah pun tumbuh dengan subur, Para

syalkh, ulama, buya, dan wnghu yang mengajar di suar suran, menyalin dan menulis



naskah, Menurut { Pramaono, 2006 : 7) naskah-naskah vang disalin dan ditulis tersebut
dimaksudkan untuk menyebarkan pengajian dan mendebat ataupun mengkritik
pendapat orang lain atau golongan vang berbeda paham keislamannya, serta untuk
mengkritik keadaan sosial.

Para ulama tersebut menuliskan pengalamannya yang terjadi pada kehidupan
sehari-hari dengan tulisan arab Jowi atau Arab Melavo, Sampai saat ini
masih dapat ditemui tulisan peninggalan ulams-ulama terdahulu dalam bentuk
naskah. Surau schagai tempat penulisan dan penyalinan naskah merupakan fenomenz
vang menarik sebagal gambaran tradisi pernaskahan di Minangkabau. Lebih menarik
lagi, tradisi permaskahan tersebul masih berlangsung hingga akhir abad ke-20. Dalam
hal ini misalnya Surau Murul Huda Batang Kabung wvang terletok di daerah Tabing
Padang, yang mana pendirinya adalah Imam Maulana Abdul Manaf Amin Al-
khatib (w. 2006) yang lebih dikenal dengan sebutan Abdul Manaf (Pramono,
2005). Di swrau ini banyak sekali naskah-naskah kuno peninggslan beliau baik
yang ditulis oleh beliau sendiri mavpun wang ditulis oleh murid-murid beliau.
Berbagai tulisan banyak ditemui mulai dari teks sejarah, hikayah, ajaran tarckat
Syattariyah, obat-obatan tradisional, pengalaman-pengalaman belisu selama
mengajar di surau Batang Kabung dan masih banvak lagi cerita-cerita vang
lainnva.

Salah satu karya Abdul Manaf yang terkait dengan pentingnya posisi

guru dalam tarekat Syatfarivah  adalah naskah vang berjudul “Sejarah

Menjemput Guru Untuk MNagari Batang Kabung”. Di dalam naskah ini,



selain menggambarkan pentingnva posisi seorang gury juga berisikan
tentang perdebatan pabam keagamaan. Salah satu perdebatan tersebut
adalah tentang khutbah Jumat yvang memakai bahasa Indonesia dan bahasa
Arab, Selain itw naskah ini juga bercerita tentang multifungsi surau
sghagai pengembangan tarekat dan kchidupan sosial budsyva masyarakat
Minanpkabau.

[Dengan demikian, naskah itu penting secara akademis dan  Kultwral,
Keberadaan naskah-naskah di Minangkabau sebagai hasil dari wadisi pernaskahan
merupakan khasanah budaya yang penting dan menarik untuk dikaji, setidaknya bila
dipandang dari dua hal. Pertama, tradisi pernaskahan di Minangkabau merupakan
sehuah kegiatan intelektual dalam masvarakat tradisional (local genins). Kedua,
schagai sehuah produk budaya, naskah-naskah Minangkabau merupakan gambaran
berbagai bentuk ungkapan masyarakat, dengan bahasanva masing-masing,

Penelitian ini diarahkan pada kajian filologi, vakni menghadirkan teks
terbaca untuk khalayak vang lebih luas. Hal ini karena naskah tersebut
ditulis mengpunakan aksara Jawi. Selain itu penelitian ini diarashkan untuk
melihat konteks sosial dari teks vang diceritakan dalam naskah,

1.2 Rumusan Masalsh

Berangkat dari latar belakang di atas, maka masalah yang dijawab dalam
penelitian ini adalah sebagai benkut,

1. Apa teks dalam nasksh “Sejarah Menjemput Guru untuk MNagari

Batang Kabung™ karva Abdul Manaf?



BATRTV

PENUTUP
4.1 KESIMPULAN

Maskah Sejarah Menjemput Guru untuk MNagar Batang Kabung ditulis oleh
Haji Imam Maulana Abdul Manaf Amin Al-Khatib. Maskah ini menceritakan tentang
uszha keras dari Abdul Manaf mendirikan Suraun Gadang Batang Kabung yang telah
rusak. Selain itu nasksh ini jugs menceritakan tentang bagaimana beliau menjemput
purg untuk mengajar di Surau Batang Kabung. Begitu juga dengan perjuangan Abdul
Manaf mempertahankan khutbsh berbahasa Arab.

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap naskah dan herdasarkan
isi dari naskah tersebut maka penulis dapat mengklasivikasikan beberapa konteks
vaitu, Pertama pentingnya posisi guru dalam tarekat Spattariyvah, pada bagian ini
menjelaskan tentang penghormatan dan penghargaan terhadap Abdul Manaf selaku
gury bagl masyvarakat Batang Kabung. Kedus dinamika perdebatan khutbah Jumat di
kota Padang, konteks yang kedua ini mengungkap argumentasi Abdul Manaf dalam
mempertahankan khutbah bahasa Arab yanp dirobah oleh kalangan Muhammadiyah,
dan yang kerige adalah multifungsi surau sebagal pengembangan tarekal dan
kehidupan masvarakat Minangkabau, terkait dengan ini menjelaskan pentingnya
schuah surau untuk penpembangan ilmu agama dan sekaligus sehagal sarana bag

kehidupan para gurn dan seluruh masyarakat.
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